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Abstract 
Food is one of the primary needs that must be fulfilled in human life. The availability of sufficient, nutrious and affordable 
food from national to the household level is reffered to food security. Madiun Regency has an agricultural sector as the 
people’s main economic activity, accompanied by the fact that most of the farmers are smallholder.The method used in this 
study is descriptive quantitative method with scoring analysis techniques, cross tabulation, and spatial analysis using maps 
with  secondary data derived from the 2013 Agricultural Household Income Survey. The results showed that the agricultural 
houshold food security index of Madiun Regency had a higher value than the national value.The highest value distribution in 
each sub-district tends to follow the main road and is close to urban areas. The tendency of the household food security 
index value will increase along with the increase in land area controlled. The strategy that is mostly carried out in achieving 
food security is to become laborers in both the agricultural and non-agricultural sectors.  
Key words: Food security, farmer household, smallholder farmer, strategy 
Abstrak 
Pangan termasuk kebutuhan primer yang harus terpenuhi dalam kehidupan manusia. Kondisi tersedianya pangan yang 
cukup, bergizi dan terjangkau mulai dari tingkat nasional hingga rumah tangga disebut sebagai ketahanan pangan. 
Kabupaten Madiun menjadikan sektor pertanian sebagai penggerak utama ekonomi, dimana sebagian  besar petaninya 
adalah petani gurem. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitaf dengan teknik analisis 
skoring, tabulasi silang, dan analisis spasial menggukan peta terhadap data sekunder yang berasal dari data Survei Rumah 
Tangga Usaha Pertanian Tahun 2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa IKPRT Kabupaten Madiun bernilai lebih  tinggi 
dari nilai nasional. Sebaran nilai tertinggi pada tiap kecamatannya cenderung mengikuti jalan utama dan berada dekat 
dengan kawasan perkotaan. Kecenderungan nilai IKPRT akan meningkat seiring dengan bertambahnya luas lahan yang 
dikuasai. Strategi yang banyak dilakukan dalam pencapaian ketahanan pangan adalah dengan menjadi buruh baik di sektor 
pertanian maupun non pertanian.  
Kata Kunci: Ketahanan pangan, Rumah tangga petani, Petani gurem, IKPRT, Strategi
PENDAHULUAN 
Pangan merupakan salah satu 
kebutuhan primer yang harus terpenuhi dalam 
kehidupan manusia disamping sandang dan 
papan. Sebagai kebutuhan primer, apabila 
kebutuhannya tidak terpenuhi maka dapat 
mengganggu keberlangsungan kehidupan 
karena pangan merupakan sumber energi yang 
diperlukan manusia untuk dapat menjalankan 
aktivitasnya. Pangan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2012 adalah segala 
sesuatu yang berasal dari sumber hayati 
produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 
perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik 
yang diolah maupun tidak diolah yang 
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 
bagi konsumsi manusia. Pentingnya pangan 
dalam kehidupan manusia mendorong PBB 
untuk merumuskan isu terkait pangan ke 
dalam salah satu tujuan dari Sustainable 
Development Goals (SDGs), yakni untuk 
dapat mengakhiri kelaparan, mencapai 
ketahanan pangan dan peningkatan gizi, serta 
mencanangkan pertanian berkelanjutan.  
FAO (1996, dalam Carthy, et al, 2018) 
menjelaskan bahwa ketahanan pangan 
merupakan kondisi dimana setiap orang 
memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi 
untuk memperoleh pangan yang mencukupi, 
aman, dan bernutrisi, yang dapat memenuhi 
kebutuhan energi untuk beraktivitas dan 
memiliki kehidupan yang baik. Sementara 
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Badan Ketahanan Pangan Kementerian 
Pertanian (2014) dalam Temu Ilmiah 
Internasional Persatuan Ahli Gizi Indonesia 
tahun 2014 menjelaskan bahwa ketahanan 
pangan dapat dijelaskan dengan tiga dimensi 
yaitu ketersediaan pangan, aksesibilitas 
pangan dan pemanfaatan pangan.  
Konsep ketahanan pangan lain 
dikembangkan oleh The Economic 
Intellegence Units (EIU) dengan membuat 
indeks ketahanan pangan yang disebut dengan 
Global Secuity Food Index (GSFI), disusun 
berdasarkan 3 pilar yakni affordability 
(keterjangkauan), availability (ketersediaan), 
serta Quality and safety (Kualitas dan 
keamanan) (Nurhemi, et al., 2014). Dalam 
Global Food Index tahun 2018, menunjukan 
bahwa negara-negara maju khususnya negara 
berpendapatan tinggi, memiliki tingkat 
ketahanan pangan yang tinggi juga. Negara 
dengan tingkat ketahanan pangan paling tinggi 
adalah Singapura, sementara Indonesia 
menempati peringkat 66. Posisi Indonesia 
berada dibawah 4 negara kawasan ASEAN 
lainnya yakni Singapura (1), Malaysia (40), 
Thailand (54), Vietnam (62). 
Indonesia merupakan negara yang 
sudah sejak lama dikenal sebagai negara 
agraris karena kondisi tanah yang subur dan 
cocok untuk dijadikan sebagai lahan pertanian. 
Indonesia juga menjadi negara dengan 
populasi penduduk terbesar keempat dunia, 
sehingga pemenuhan kebutuhan pangan 
penduduk menjadi fokus utama program 
pembangunan nasional. Hal ini tentu menjadi 
dilema tersendiri dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan pangan penduduk karena Pulau 
Jawa terus mengalami pembangunan secara 
pesat serta tak jarang menyebabkan tingginya 
laju alih fungsi lahan pertanian menjadi 
kawasan terbangun sehingga menyebabkan 
lahan pertanian di Pulau Jawa semakin 
berkurang. 
Rumah tangga usaha pertanian di 
Indonesia sebagian besar merupakan rumah 
tangga petani gurem. Petani gurem oleh BPS 
didefinisikan sebagai petani yang mengerjakan 
lahan pertanian yang luasnya tidak lebih dari 
0,5 hektar atau 5.000 m2. Berdasarkan hasil 
pencacahan lengkap sensus pertanian tahun 
2013 oleh BPS, jumlah rumah tangga usaha 
pertanian yang menguasai lahan tak lebih dari 
5000 m2 berjumlah 14.622.391 dari total 
26.135.469 rumah tangga pertanian. 
Kabupaten Madiun merupakan salah 
satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang 
mengandalkan sektor pertanian sebagai 
penyumbang terbesar terhadap PDRB 
wilayahnya. Kondisi geografis Kabupaten 
Madiun relatif datar dan memiliki sumber daya 
air tanah yang melimpah karena posisinya 
diapit oleh Gunung Lawu dan Gunung Wilis 
menyebabkan wilayahnya cocok digunakan 
untuk kegiatan pertanian. Berdasarkan data 
BPS Kabupaten Madiun, kegiatan pertanian di 
Kabupaten Madiun dilakukan oleh 111.347 
rumah tangga usaha pertanian yang tersebar si 
seluruh kecamatan. Diantara jumlah rumah 
tangga pertanian tersebut, 87.104 diantaranya 
atau 78% dari keseluruhan merupakan rumah 
tangga petani gurem.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilandaskan pada konsep 
ketahanan pangan menurut Badan Pusat 
Statistik yang terdiri atas tiga dimensi yakni 
ketersediaan pangan, aksesibilitas pangan dan 
pemanfaatan pangan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitaf dengan analisis data sekunder yang 
berasal dari data hasil Survei Rumah Tangga 
Usaha Pertanian Tahun 2013. Konsep 
ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga 
tercermin dari hasil perhitungan indeks 
ketahanan pangan rumah tangga serta 
klasifikasinya yang terbagi menjadi rumah 
tangga tahan pangan tinggi, rumah tangga 
cukup tahan pangan dan rumah tangga kurang 
tahan pangan.  
Penentuan kelas ketahanan pangan 
rumah tangga pada penelitian ini mengacu 
kepada klasifikasi yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik pada tahun 2013. 
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Ketahanan pangan suatu daerah dapat 
diketahui dengan menggunakan pendekatan 
perhitungan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) 
kemudian skor IKP yang ada diklasifikasikan 
kedalam jenjang skor tertentu yang 
menunjukkan kelas ketahanan pangan. Indeks 
ketahanan pangan tersusun oleh tiga dimensi 
yaitu dimensi ketersediaan pangan, 
keterjangkauan/akses pangan, dan 
pemanfaatan pangan. Skoring dari jawaban-
jawaban pada kuesioner dikelompokkan 
menjadi tiga dimensi, dimana tiap dimensi 
masing-masing hanya diwakili satu aspek, 
yaitu kecukupan pangan, keterjangkauan fisik, 
ekonomi, sosial, dan dua aspek untuk dimensi 
pemanfaatan pangan, yaitu kecukupan asupan 
serta kualitas air.  
Penentuan kelas ketahanan pangan 
didasari oleh nilai indeks yang dimiliki oleh 
tiap rumah tangga pertanian. Pembagian kelas 
ketahanan pangan didasarkan kepada hasil 
standar deviasi perhitungan indeks ketahanan 
pangan nasional yang dilakukan oleh Badan 
Pusat Statistik. 
Tabel 1.  Klasifikasi Kelas Ketahanan 
Pangan 
Nilai Indeks 
Ketahanan 
Pangan 
Kelas Ketahanan 
Pangan 
≥ 83,01 Tinggi 
83,01 - 74,91 Cukup 
<74,92 Kurang 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014. 
Hasil penentuan kelas ketahanan 
pangan diakumulasikan pada tingkat 
kecamatan sehingga dapat dianalisis secara 
spasial. Peta dibuat menggunakan software 
ArcGis 10.3 berdasarkan pada penentuan kelas 
ketahanan pangan rumah tangga yang telah 
terakumulasi pada tiap kecamatan. 
 Tujuan kedua berkaitan dengan 
kondisi ketahanan pangan menurut 
karakteristik rumah tangga dilakukan dengan 
melakukan tabulasi silang antara kelas 
ketahanan pangan rumah tangga hasil 
perhitungan pada tujuan pertama dengan 
karakteristik rumah tangga yakni luas lahan 
yang dikuasai, jenis kelamin kepala rumah 
tangga, usia kepala rumah tangga, tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga dan 
pendapatan rumah tangga. Demikian halnya 
juga pada tujuan ketiga berkaitan dengan 
strategi pencapaian ketahanan pangan rumah 
tangga, dilakukan dengan melakukan tabulasi 
silang.Hasil yang didapat berupa tabel akan 
digunakan untuk menggambarkan kondisi 
yang sesuai dengan kenyataan dari hasil yang 
ada. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kondisi spasial ketahanan pangan 
rumah tangga petani gurem di 
Kabupaten Madiun. 
Ketahanan pangan petani gurem 
Kabupaten Madiun dihitung dengan 
menganalisis ketahanan pangan pada skala 
rumah tangga yang kemudian akan 
diakumulasi pada setiap satuan wilayah 
kecamatan sehingga dapat dilakukan analisis 
secara spasial. Ketahanan pangan merupakan 
suatu sistem yang terdiri dari dimensi 
ketersediaan, aksesibilitas, serta pemanfaatan, 
dimana keterkaitan diantara ketiganya akan 
mewujudkan suatu kondisi tahan pangan. 
Penghitungan indeks ketahanan pangan 
dilakukan dengan melakukan skoring terhadap 
tiap indikator yang tergolong kedalam ketiga 
dimensi ketahanan pangan tersebut. Nilai skor 
yang diperoleh antara 0 hingga 100 untuk 
penentuan kelas ketahanan pangan yang 
didasarkan pada nilai indeks ketahanan pangan 
nasional. 
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Tabel 2. Indeks Ketahanan Pangan Rumah 
Tangga Petani Gurem di Kabupaten 
Madiun 
Kecamatan 
Dimesi Indeks 
Ketahanan 
Pangan 
Ketersediaan 
Pangan 
Aksesibilitas 
Pangan 
Pemanfaatan 
Pangan 
Kebonsari 94,35 95,56 77,31 89,07 
Geger 91,67 95,37 80,21 89,08 
Dolopo 93,54 93,33 71,35 86,08 
Dagangan 84,18 85,77 73,88 81,27 
Wungu 93,62 95,74 86,17 91,84 
Kare 85,84 97,19 66,97 83,33 
Gemarang 87,70 92,86 75,60 85,38 
Saradan 92,58 95,24 79,95 89,26 
Pilangkenceng 93,85 86,67 75,94 85,49 
Mejayan 85,07 90,97 73,78 83,28 
Wonoasri 91,06 94,31 83,74 89,70 
Balerejo 93,16 92,31 83,33 89,60 
Madiun 93,10 94,29 79,29 88,89 
Sawahan 93,06 93,75 82,29 89,47 
Jiwan 95,83 94,27 83,59 91,23 
Kab. Madiun 91,28 93,17 77,81 87,41 
Indonesia 89,23 83,35 71,53 81,37 
Sumber: Hasil olahan data sekunder, 2019. 
Kabupaten Madiun memiliki nilai 
indeks ketahanan pangan yang tergolong baik 
yakni 87,41. Nilai tersebut dikatakan baik 
karena berada diatas indeks ketahanan pangan 
nasional yang bernilai 81,37. Bila lebih dirinci 
lagi pada tiap dimensi ketahanan pangan, nilai 
ketiga dimensi Kabupaten Madiun seluruhnya 
berada diatas nilai dimensi ketahanan pangan 
nasional. Dimensi ketersediaan pangan 
Kabupaten Madiun memiliki nilai 91,28, 
berada sedikit diatas nilai nasional sebesar 
89,23. Dimensi aksesibilitas pangan memiliki 
perbedaan yang jauh lebih besar dari nilai 
nasional, yakni 93,17 berbanding 83,35. 
Sementara dimensi pemanfaatan pangan 
menjadi nilai terendah baik untuk Kabupaten 
Madiun maupun secara nasional, tetap dengan 
nilai wilayah yang lebih besar daripada nilai 
nasional, yakni 77,81 berbanding 71,53.  
Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa secara keseluruhan, Kabupaten Madiun 
memiliki persediaan pangan yang baik, akses 
yang terjangkau terhadap pangan, serta telah 
memanfaatkan pangan dengan baik. Nilai yang 
cukup berbeda jauh antara pemanfaatan 
pangan dengan dua dimensi lainnya 
menunjukan bahwa dimensi ini perlu 
diperhatikan lebih untuk dapat ditingkatkan 
kualitasnya. Pemanfaatan pangan berkaitan 
dengan aspek kecukupan pangan dan kualitas 
air, sehingga hal-hal yang perlu diperhatikan 
adalah yang diharapkan mampu mendorong 
perbaikan kualitas kedua aspek tersebut. 
 
Gambar 1. Peta Rata-Rata Nilai Indeks 
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 
Gurem Kabupaten Madiun 
Kelas ketahanan pangan rumah tangga 
pertanian merupakan klasifikasi nilai indeks 
ketahanan pangan rumah tangga yang terbagi 
menjadi tiga kelas yaitu tahan pangan tinggi, 
cukup tahan pangan dan kurang tahan pangan. 
Pembagian kelas tersebut didasarkan pada 
klasifikasi indeks ketahanan pangan nasional. 
Kelas tahan pangan tinggi diberikan jika nilai 
indeks ketahanan pangan rumah tangganya 
lebih besar dari 83,00, kelas cukup tahan 
pangan jika nilainya antara 74,92 hinga 83,00, 
dan kelas kurang tahan pangan jika nilainya 
dibawah 74,92. 
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Tabel 3. Frekuensi Kelas Ketahanan 
Pangan Rumah Tangga Petani Gurem 
Kabupaten Madiun 
Kelas 
Ketahanan 
Pangan 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
% 
Rata-Rata 
Nilai 
Indeks 
Ketahanan 
Pangan 
Tinggi 774 77,71 91,35 
Cukup 100 10,04 79,41 
Rendah 122 12,25 69,01 
Jumlah 996 100 87,42 
  Sumber: Hasil olahan data sekunder, 2019. 
Rumah tangga petani gurem di 
Kabupaten Madiun memiliki nilai indeks 
ketahanan pangan rumah tangga yang 
beragam. Hasil pengklasifikasian pada tabel 2. 
menunjukan bahwa sebagian besar rumah 
tangga petani gurem telah tahan pangan 
dengan persentase mencapai 77,7% atau 774 
dari 996 rumah tangga. Sementara kelas cukup 
dan kurang tahan pangan memiliki persentase 
10,04% dan 12,25%. Jumlah persentase kelas 
cukup dan kurang tahan pangan jika 
digabungkan sebesar 22,29 %, menunjukan 
bahwa kelas tahan pangan tinggi masih 
memiliki proporsi yang dominan.  
Pada tabel 2. juga terlihat bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat besar antara 
nilai rata-rata indeks ketahanan pangan rumah 
tangga pada tiap kelas ketahanan pangannya. 
Kelas tahan pangan tinggi memiliki rata-rata 
91,35, kelas cukup tahan pangan 79,41 dan 
kelas kurang tahan pangan senilai 69,01. 
Perbedaan tersebut menunjukan adanya 
perbedaan kemampuan untuk memperoleh 
pangan. Semakin besar rentang nilai antar 
kelas ketahanan pangan, maka semakin terlihat 
kesenjangan pemenuhan pangan. Lebih lanjut 
lagi, hal tersebut menandakan bahwa masih 
terdapat kesenjangan aset baik secara fisik, 
ekonomi maupun sosial antara rumah tangga 
tahan pangan tinggi dengan rumah tangga 
cukup dan kurang tahan pangan. 
Sebaran proporsi rumah tangga petani 
gurem menurut kelas ketahanan pangannya 
pada masing-masing kecamatan menunjukan 
nilai persentase yang beragam. Proporsi kelas 
tahan pangan tinggi paling besar berada di 
Kecamatan Madiun dengan persentase 91,4% 
sementara proporsi terkecil berada di 
Kecamatan Pilangkenceng dengan persentase 
60%. Tidak ada satupun kecamatan yang 
memiliki proporsi rumah tangga kelas tahan 
pangan tinggi dibawah 50%. Hal tersebut 
dapat menjadi tanda bahwa secara umum 
rumah tangga petani gurem di Kabupaten 
Madiun telah memiliki kondisi tahan pangan 
yang tinggi. 
 
Gambar 2. Peta Persentase Kelas Ketahanan 
Pangan Rumah Tangga Petani Gurem 
Kabupaten Madiun 
Kecamatan yang berada di dekat kawasan 
perkotaan dan berbatasan langsung dengan 
Kota Madiun, yakni Kecamatan Jiwan, 
Kecamatan Sawahan, Kecamatan Madiun, 
Kecamatan Wungu dan Kecamatan Geger 
memiliki proporsi rumah tangga kelas tahan 
pangan tinggi diatas 80%, atau lebih besar dari 
proporsi kabupaten yang memiliki persentase 
77,71. Hal ini menunjukan bahwa rumah 
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tangga yang berada dekat dengan kawasan 
perkotaan memiliki kecenderungan lebih tahan 
pangan. Kawasan perkotaan memiliki akses 
yang lebih baik dalam hal infrastruktur 
maupun kesempatan pekerjaan lain diluar 
sektor pertanian, serta sarana prasarana 
penghidupan yang lebih seperti contohnya 
jaringan air ledeng sebagai salah satu indikator 
yang memiliki nilai terendah dalam 
perhitungan indeks ketahanan pangan rumah 
tangga. 
Proporsi kelas cukup tahan pangan paling 
besar berada di Kecamatan Pilangkenceng 
dengan persentase 22,5% sementara daerah 
dengan proporsi terkecil yakni Kecamatan 
Madiun yang tidak satupun rumah tangganya 
berada pada kelas cukup tahan pangan. 
Proporsi kelas kurang tahan pangan paling 
besar berada di Kecamatan Dagangan dengan 
persentase 31,46% sementara proporsi terkecil 
berada di Kecamatan Jiwan dengan persentase 
1,56%. Daerah yang memiliki proporsi rumah 
tangga kurang tahan pangan yang lebih besar 
dari proporsi kabupaten (12,25%) yaitu 
Kecamatan Mejayan, Kecamatan 
Pilangkenceng, Kecamatan Kare dan 
Kecamatan Dagangan di seluruh daerah 
tersebut tidak ada yang berbatasan langsung 
dengan Kota Madiun. 
 
b. Kondisi ketahanan pangan menurut 
karakteristik rumah tangga petani gurem 
- Luas lahan yang dikuasai 
Kondisi ketahanan pangan rumah tangga 
petani gurem salah satunya dapat dianalisis 
dengan melihat hubungannya dengan luas 
lahan yang dikuasai. Luas lahan belakangan 
ini menghadapi tantangan dan tekanan yang 
semakin kuat oleh persaingan peruntukan bagi 
pengembangan industri dan permukiman, 
dimana semua itu mengancam eksistensi 
sektor pertanian dalam hal ketahanan pangan. 
Diantara jumlah rumah tangga pertanian 
yang ada di Kabupaten Madiun, 87.104 atau 
sekitar 78,2% dari keseluruhan rumah tangga 
usaha pertanian merupakan rumah tangga 
petani gurem. Petani Gurem merupakan petani 
yang menguasai lahan tidak lebih dari 0,5 
hektar (5000 m2). Hal tersebut menunjukan 
tingginya jumlah petani kecil dengan 
penguasaan lahan yang tidak terlalu luas. 
Hasil uji Pearson Chi_square menunjukan 
tidak adanya hubungan antara kelas IKPRT 
dengan luas lahan yang dikuasai. Hal ini dapat 
diartikan pula bahwa semakin baik kelas 
IKPRT maka luas lahan yang dikuasai akan 
semakin besar, begitu juga sebaliknya jika 
semakin luas lahan yang dikuasai oleh petani 
gurem maka akan semakin meningkat kelas 
IKPRT. Hal ini menunjukan bahwa luas lahan 
sebagai salah satu faktor produksi pertanian 
memiliki peranan penting terhadap kondisi 
ketahanan pangan rumah tangga petani gurem 
di Kabupaten Madiun.   
 
- Jenis kelamin kepala rumah tangga 
Ketahanan pangan rumah tangga dapat 
dipengaruhi oleh faktor demografis, yaitu jenis 
kelamin kepala keluarga, usia kepala keluarga, 
serta tingkat pendidikan kepala keluarga 
(Abdullah, et al, 2017). Karakteristik tersebut 
memiliki peranan terhadap akses ekonomi 
rumah tangga terutama terkait dengan jumlah 
pendapatan rumah tangga. Jenis kelamin, usia 
kepala keluarga, dan tingkat pendidikan yang 
berbeda diantara rumah tangga petani gurem 
akan membuat variasi kemampuan perolehan 
pangan yang beragam 
Faktor gender dalam lingkungan rumah 
tangga, khususnya di Indonesia dianggap 
masih menjadi penentu dalam kondisi 
ekonomi keluarga. Hal tersebut tidak bisa 
lepas dari anggapan bahwa kaum laki-laki 
memiliki kekuatan yang lebih besar daripada 
perempuan, termasuk juga dalam hal 
memimpin tiap anggota rumah tangganya. 
 
- Usia kepala rumah tangga 
Usia penduduk berkaitan dengan konteks 
tenaga kerja, dimana secara umum dapat 
dibedakan menjadi usia produktif dan usia non 
produktif yang akan menentukan kemampuan 
mereka dalam menghasilkan barang atau jasa 
dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Usia produktif berada pada rentang 
15-65 tahun, sementara usia dibawah ataupun 
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diatasnya dikelompokan menjadi usia non 
produktif. 
Hasil uji pearson chi-square menunjukan 
bahwa terdapat hubungan antara kelas IKPRT 
dengan usia kepala rumah tangga petani 
gurem. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 
baik kelas IKPRT maka usia kepala rumah 
tangga petani gurem semakin meningkat, 
begitu juga sebaliknya jika semakin meningkat 
usia kepala rumah tangga maka akan semakin 
baik kelas IKPRT. Atau dengan pengertian  
lain yakni kondisi  ketahanan pangan rumah 
tangga petani gurem akan meningkat seiring 
dengan  meningkatnya usia  kepala rumah 
tangga. 
 
-Tingkat pendidikan kepala rumah tangga 
Tingkat pendidikan menunjukan 
tingkatan belajar secara formal di sekolah yang 
dilalui oleh kepala rumah tangga, mulai dari 
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 
Menurut BPS (2014), secara umum kualitas 
pendidikan petani Indonesia masih sangat 
rendah. Hal tersebut ditunjukan oleh lebih dari 
70% petani tidak sekolah atau hanya 
menamatkan pendidikan sekolah dasar.  
Hasil uji pearson chi-square menunjukan 
bahwa terdapat hubungan antara kelas IKPRT 
dengan tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga petani gurem. . Hal ini dapat diartikan 
bahwa kepala rumah tangga dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi memiliki pengaruh 
terhadap kondisi ketahanan pangan rumah 
tangga petani gurem yang semakin baik. 
Dengan pengertian lain adalah rendahnya 
tingkat pendidikan kepala rumah tangga petani 
gurem menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap rentannya kondisi 
ketahanan pangan rumah tangga. 
 
 
- Pendapatan rumah tangga 
Pendapatan rumah tangga merupakan 
kondisi ekonomi berupa akumulasi dari 
pendapatan setiap anggota keluarga yang telah 
bekerja. Dalam sektor pertanian, usaha 
pertanian sebagai kegiatan utama yang 
dilakukan sehingga memiliki peranan penting 
dalam menghasilkan pendapatan rumah 
tangga. Variasi pendapatan rumah tangga 
dapat terjadi karena adanya perbedaan jumlah 
anggota rumah tangga yang bekerja dan luas 
lahan yang dikuasai sebagai modal atau aset 
yang dimiliki oleh suatu rumah tangga 
pertanian untuk dapat bekerja. 
Bila melihat pada tiap kelas indeks 
ketahanan pangan rumah tangga, terlihat 
kecenderungan bahwa semakin tinggi 
pendapatan rumah tangganya, maka kondisi 
ketahanan pangan rumah tangganya akan 
semakin baik. Rumah tangga dengan kelas 
kurang tahan pangan memiliki rata-rata 
pendapatan rumah tangga Rp13.915.025 dalam 
setahun. Pada kelas cukup tahan pangan terjadi 
peningkatan menjadi Rp16.466.470, dan akan 
meningkat secara tajam pada rumah tangga 
dengan kelas tahan pangan tinggi hingga 
mencapai Rp22.461.057. 
 
c. Strategi pencapaian ketahanan pangan 
rumah tangga petani gurem di Kabupaten 
Madiun 
Kondisi ketahanan pangan yang 
mempengaruhi tujuan tercapainya ketahanan 
pangan adalah kemiskinan yang dikaitkan 
dengan kemampuan daya beli rumah tangga 
petani dalam mengakses pangan  (Amalia dan 
Mahmudiono, 2017). Menurut BPS (2014) 
dari 28 juta penduduk miskin Indonesia yang 
tinggal di perdesaan, lebih dari 50 persennya 
adalah penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian. Soemarno (2010) menjelaskan 
bahwa kemiskinan dialami oleh rumah tangga 
berpangkal pada terbatasnya penguasaan lahan 
sebagai media utama bagi petani untuk 
melakukan kegaiatan usaha tani, mahalnya 
biaya produksi dan keuntungan yang kecil 
serta ketersediaan cadangan subsistensi yang 
terbatas. Akses rumah tangga petani gurem 
terhadap kebutuhan pendidikan, kesehatan dan 
sarana pertanian juga dipengaruhi oleh kondisi 
pendapatan rumah tangga. Pada tujuan kedua 
penelitian ini telah tergambarkan bahwa 
terdapat kecenderungan semakin tinggi 
pendapatan rumah tangga maka kondisi 
ketahanan pangan rumah tangganya semakin 
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baik. Dalam penjelesan berikut ini akan 
terlihat berbagai strategi yang dilakukan 
rumah tangga petani gurem untuk mencapai 
kondisi tahan pangan. 
 
- Menjadi buruh sektor pertanian dan non 
pertanian 
Menjadi buruh merupakan usaha untuk 
memperoleh upah dengan bekerja untuk orang 
lain, yang dipengaruhi oleh pendidikan dan 
kemampuan seseorang. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan dan kemampuan orang tersebut, 
maka balas jasa berupa upah yang diterima 
akan semakin besar. Seperti yang telah dibahas 
pada tujuan kedua, bahwa sebagian besar 
tingkat pendidikan kepala rumah tangga petani 
gurem adalah tamatan SD, sehingga pekerjaan 
buruh baik di sektor pertanian dan non 
pertanian bagi rumah tangga petani gurem 
Kabupaten Madiun tidak akan lepas dari 
pekerjaan yang menuntut tenaga keras. 
Rendahnya tingkat pendidikan para petani 
gurem menyebabkan mereka tidak memiliki 
banyak pilihan pekerjaan sampingan.  
Bekerja sebagai buruh termasuk kedalam 
upaya strategi pencapaian kondisi ketahanan 
pangan rumah tangga yang tergolong pada 
merubah pola kerja. Sempitnya luas lahan 
yang dikuasai oleh rumah tangga petani gurem 
membuat mereka tidak dapat memproduksi 
hasil pertanian sesuai dengan harapan. 
Dampaknya adalah mereka tidak memperoleh 
pendapatan yang dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-harinya, sehingga mendorong mereka 
untuk melakukan kegiatan lain yang sekiranya 
dapat menambah pendapatan baik dari sektor 
pertanian maupun luar sektor pertanian. 
Hasil uji pearson chi-square menunjukan 
bahwa terdapat hubungan antara kelas IKPRT 
dengan strategi bekerja menjadi buruh. . Dapat 
diartikan pula bahwa semakin baik kondisi 
ketahanan pangan rumah tangga petani gurem 
maka akan ada setidaknya salah satu anggota 
rumah tangga yang bekerja menjadi buruh. 
Dengan pengertian lain bahwa tidak adanya 
salah satu anggota rumah tangga yang bekerja 
menjadi buruh akan menurunkan peluang 
rumah tangga petani gurem untuk mencapai 
kondisi tahan pangan. 
 
- Melakukan diversifikasi usaha pertanian  
Diversifikasi usaha tani menjadi termasuk 
salah satu strategi pencapaian ketahanan 
pangan rumah tangga yang dikemukakan oleh 
Hanani (2012) untuk meningkatkan produksi 
dan cadangan pangan. Sementara menurut 
Corsi, et al (2017) diversifikasi jenis tanaman 
pangan dapat meningkatkan kondisi ketahanan 
pangan rumah tangga dengan menjual produk 
pertanian yang laku di pasar disamping 
menanam sendiri tanaman untuk konsumsi. 
Diversifikasi usaha pertanian merupakan 
upaya petani untuk melakukan kegiatan 
taninya dengan mengusahakan berbagai 
macam jenis usaha. Tujuan dari diversifikasi 
usaha pertanian tidak lain adalah untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
Mengusahakan lebih banyak sektor usaha 
pertanian akan menurunkan resiko bangkrut 
dibandingkan dengan hanya mengusahakan 
satu jenis usaha saja. Tidak menentunya 
perubahan iklim yang terjadi sekarang ini 
mendorong cuaca ekstrem yang dapat 
menyebabkan kekeringan berbulan-bulan 
maupun sebaliknya hujan intensitas tinggi 
selama berhari-hari. Kondisi alam tersebut 
sangat memungkinkan untuk terjadi dan tentu 
akan berdampak pada kegiatan pertanian. 
Misalnya saja ketika terjadi hujan selama 
empat hari yang menyebabkan lahan sawah 
tergenang air yang mendorong terjadinya 
gagal panen. 
Hasil uji pearson chi-square menunjukan 
bahwa bahwa terdapat hubungan antara kelas 
IKPRT dengan strategi diversifikasi usaha tani 
yang dilakukan oleh rumah tangga petani 
gurem. Dapat diartikan pula bahwa semakin 
baik kelas IKPRT maka akan semakin banyak 
jenis kegiatan usaha tani yang dilakukan, 
begitu juga sebaliknya dimana semakin sedikit 
jenis kegiatan usaha tani yang dilakukan maka 
kelas IKPRT akan semakin rendah. Dengan 
pengertian lain bahwa seiring dengnan 
meningkatnya jumlah usaha tani yang 
dilakukan maka akan mampu meningkatkan 
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kemampuan rumah tangga petani gurem untuk 
mencapai kondisi tahan pangan. 
 
- Melakukan kegiatan pertanian untuk 
konsumsi pribadi 
Kegiatan pertanian untuk konsumsi 
pribadi menurut Hanani (2012) termasuk 
kedalam salah satu strategi untuk mencapai 
kondisi ketahanan pangan dengan 
memanfaatkan pekarangan untuk cadangan 
bahan pangan, serta dapat tergolong juga 
kedalam usaha untuk memperoleh pendapatan 
dari sektor non pertanian. Corsi, et al (2017) 
juga menjelaskan bahwa menanam tanaman 
untuk konsumsi sendiri merupakan upaya 
untuk meningkatkan kondisi ketahanan pangan 
rumah tangga. 
Jumlah rata-rata pendapatan bukan usaha 
(untuk konsumsi sendiri) yang dilakukan oleh 
petani gurem Kabupaten Madiun sebesar 
Rp1.033.362. Jika dilihat berdasarkan kelas 
ketahanan pangan rumah tangga, maka kelas 
kurang tahan pangan memiliki jumlah rata-rata 
pendapatan terendah yakni Rp856.631. Jumlah 
tersebut meningkat menjadi Rp892.350 untuk 
kelas cukup tahan pangan dan menjadi 
Rp1.079.438untuk rumah tangga dengan kelas 
tahan pangan tinggi. Kondisi tersebut 
menunjukan bahwa terdapat kecenderungan 
semakin tinggi pendapatan bukan usaha (untuk 
konsumsi sendiri), maka akan semakin baik 
pula pencapaian kondisi ketahanan pangan 
rumah tangga. 
 
- Mengikuti organisasi kelompok tani 
Adanya kelompok tani ini menjadi 
wadah untuk komunikasi antar pelaku usaha 
tani hingga nantinya akan disepakati berbagai 
program kerja yang dianggap dapat 
memajukan kepentingan bersama. Selain itu 
kelompok tani juga menjadi tempat berdiskusi 
dan bertukar informasi, peminjaman sarana 
produksi tani secara bergantian dan terkadang 
bantuan yang harus datang melaui kelompok 
tani. Dengan berbagai manfaat tersebut, 
diharapkan kemampuan para petani dalam 
mencapai kondisi ketahanan pangan dapat 
tercapai. 
Jumlah rumah tangga petani gurem di 
Kabupaten Madiun yang memiliki anggota 
keluarga sebagai anggota kelompok tani tidak 
mencapai setengah dari keseluruhan 
menunjukan adanya dua kemungkinan yang 
terjadi, yakni 467 dari 996 total rumah tangga 
petani gurem. Dari tabel 4.30 menunjukan 
bahwa rumah tangga dengan salah satu 
anggota rumah tangganya menjadi anggota 
kelompok tani memiliki persentase kelas tahan 
pangan tinggi yang lebih baik, yakni 83,1% 
berbanding dengan 73,5%. Begitu juga 
sebaliknya untuk kelas kurang tahan pangan, 
rumah tangga dengan salah satu anggotanya 
yang menjadi kelompok tani memiliki 
persentase lebih rendah dengan angka 8,6% 
berbanding dengan 14,9%. 
Rendahnya kesadaran rumah tangga 
petani gurem akan pentingnya kelompok tani 
menjadi persoalan tersendri bagi pemerintah. 
Pertama adalah persoalan belum sadarnya 
rumah tangga petani gurem akan pentingnya 
kelompok tani sebagai suatu wadah yang 
mampu mendorong kualitas pencapaian 
ketahanan pangan mereka, atau kemungkinan 
kedua kurangnya akses berupa tidak adanya 
pihak penggerak yang menginisiasi 
pembentukan kelompok tani. Maka disini 
peran pihak pemerintah diharapkan hadir 
untuk terus memberdayakan para rumah 
tangga petani. 
 
- Mengikuti penyuluhan pertanian 
Penyuluhan pertanian merupakan 
pemberdayaan petani dan keluarganya sebagai 
pelaku usaha tani melalui kegiatan pendidikan 
non formal di bidang pertanian, ekonomi 
maupun sosial sehingga peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan dapat dicapai 
(BPS, 2014). Dengan pengertian demikian, 
maka penyuluhan pertanian termasuk upaya 
untuk pencapaian kondisi tahan pangan 
dengan meningkatkan kualitas rumah tangga 
melalui ketiga dimensi ketahanan pangan 
rumah tangga yakni ketersediaan, aksesibilitas 
dan pemanfaatan. 
Rumah tangga petani gurem 
Kabupaten Madiun yang memiliki anggota 
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pernah mengikuti penyuluhan di Kabupaten 
Madiun berjumlah 272 dari 996 rumah tangga. 
Jumlah ini menunjukan bahwa tidak semua 
rumah tangga petani gurem memilki akses 
untuk memperoleh kegiatan penyuluhan. 
Belum optimalnya kerja kelompok penyuluhan 
baik itu yang berasal dari pemerintah, swasta 
maupun para akademisi turut menyebabkan 
rendahnya akses untuk para petani.  Sementara 
jika melihat pada kelas IKPRT, terlihat bahwa 
dengan adanya anggota rumah tangga yang 
mengikuti penyuluhan cenderung membuat 
rumah tangga petani gurem memperoleh 
kondisi ketahanan pangan yang lebih baik. 
Terlihat dari persentase rumah tangga bahwa 
rumah tangga dengan salah satu anggotanya 
yang mengikuti penyuluhan memiliki kondisi 
ketahanan pangan yang lebih baik ditunjukkan 
dengnan persentase 85,3% rumah tangganya 
berada pada kelas tahan pangan tinggi dann 
hanya 8,1% yang memiliki kondisi  kurang 
tahan pangan. Sementara pada rumah tangga 
yang tidak memiliki anggota pernah mengikuti 
penyuluhan memiliki persentase 75,3% untuk 
kelas tahan pangan tinggi dan 14,4% untuk 
kelas kurang tahan pangan.  Rendahnya 
partisipasi rumah tangga untuk mengikuti 
penyuluhan pertanian cukup disayangkan 
karena kegiatan penyuluhan pertanian 
berpotensi meningkatkan pendapatan usaha 
pertanian.  
 
KESIMPULAN 
1. Indeks ketahanan pangan rumah tangga 
petani gurem Kabupaten Madiun memiliki 
nilai 87,41, lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai nasional yang senilai 81,37. 
Dimensi dengan skor tertinggi adalah 
dimensi aksesibilitas pangan dengan nilai 
93,17, kemudian dimensi ketersediaan 
pangan dengan skor 91,28 dan dimensi 
pemanfaatan pangan menjadi yang terendah 
dengan nilai 77,81. Sebaran kecamatan 
dengan nilai tertinggi indeks ketahanan 
pangan  rumah tangga petani gurem 
cenderung mengikuti jalan utama dan 
berada dekat dengan kawasan perkotaan.  
2. Rata-rata luas lahan terbesar yang dikuasai 
oleh rumah tangga petani gurem Kabupaten 
Madiun adalah kelompok luas lahan 
terkecil yakni 0-999 m2 dan 1000-1999 m2 
dengan jumlah 289 dan 291 dari total 996 
rumah tangga petani gurem. Indeks 
ketahanan pangan rumah tangga memiliki 
nilai yang cenderung meningkat seiring 
dengan bertambahnya luas lahan yang 
dikuasai. 
3. Strategi yang banyak dilakukan dalam 
pencapaian ketahanan pangan oleh rumah 
tangga petani gurem adalah dengan 
menjadi buruh baik di sektor pertanian 
maupun non pertanian. Selain itu, strategi 
lain yang dilakukan adalah dengan 
melakukan diversifikasi usaha pertanian, 
melakukan kegiatan pertanian untuk 
konsumsi pribadi, mengikuti organisasi 
kelompok tani dan mengikuti penyuluhan 
pertanian. 
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